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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dana pihak ketiga, 

margin keuntungan, Non Performing Financing (NPF) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan Murabahah pada Baitul Mall 

wa Tamwil (BMT) / Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) di 

Kabupaten Banyumas. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori ekonomi yang pertama kali diperkenalkan oleh Ibnu Khaldun 

(1377) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara 

permintaan dan penawaran terhadap penentuan satu harga. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan data primer dan sekunder 

diperoleh dari Baitul Mall wa Tamwil (BMT) / Baitut Tamwil 

Muhammadiyah (BTM) yang ada di Kabupaten Banyumas. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui purposive sampling yang diolah 

menggunakan analisis regresi berganda dengan aplikasi SPSS. Temuan 

penelitian ini membuktikan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah, selain itu dana 

pihak ketiga, profit margin dan Non Performing Financing (NPF) tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Baitul Mall wa 

Tamwil (BMT) / Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) di Kabupaten 

Banyumas. 

Kata Kunci : Dana pihak ketiga, Profit margin, Non Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Pembiayaan 

Murabahah. 

 

ABSTRACT 

The aim of this study are to examine the effect of third party funds, profit 

margins, Non Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit 

Ratio (FDR) on Murabaha financing at Baitul Mall wa Tamwil (BMT) / 

Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) in Banyumas Regency. The 

theory used in this study is the economic theory which was first 

introduced by Ibn Khaldun (1377) which revealed that there is an 

influence between demand and supply on the determination of one price. 

This research is a quantitative study with primary and secondary data 

obtained from provided Baitul Mall wa Tamwil (BMT) / Baitut Tamwil 

Muhammadiyah (BTM) in Banyumas Regency. Data accumulation 

method is done through purposive sampling which is processed 

utilization multiple regression analysis with SPSS application. The 

findings of this study prove that Financing To Deposit Ratio (FDR) has a 

positive effect on Murabaha financing, beside third party funds, profit 

margins and Non Performing Financing (NPF) have no impact on 

Murabaha financing on Baitul Mall wa Tamwil (BMT) / Baitut Tamwil 

Muhammadiyah (BTM) in Banyumas Regency. 

Keywords : Third party funds, Profit margins, Non Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Murabaha 

Financing. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan lembaga keuangan syariah begitu pesat hal ini dapat dilihat dari 

semakin banyaknya jumlah bank syariah yang didirikan oleh bank konvensional. Tak 

hanya itu, lembaga keuangan syariah lain seperti asuransi syariah, pasar modal syariah, 

obligasi syariah, pegadaian syariah, Baitul Mal wat Tamwil (BMT), dan lain sebagainya 

juga ikut mengalami perkembangan. Berdasarkan roadmap pengembangan keuangan 

syariah OJK, grafik pertumbuhan aset keuangan syariah dari tahun 2013 hingga tahun 

2016 mengalami perkembangan.  

 

Grafik 1. Landscape keuangan Syariah di Indonesia 

 
 

Sumber: Roadmap pengembangan keuangan syariah 2017, www.ojk.go.id  

 

Pesatnya perkembangan industri perbankan syariah menunjukan kontribusi positif terhadap 

perekonomian Indonsia. Setiap tahun jumlah masyarkat yang tergolong miskin diseluruh 

penjuru dunia masih terus bertambah. Kemiskinan didefinisikan sebagai kurangnya 

pendapatan karena distribusi kekayaan yang tidak merata. Darsono dkk (2017) 

menjelaskan bahwa bank dunia mencatat tidak kurang dari 1,2 milyar penduduk dibumi ini 

masih hidup dalam kemiskinan.  

 

Salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang banyak diminati oleh masyarakat adalah 

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) karena menurut darsono dkk (2017) BMT merupakan 

kebutuhan masyarakat. BMT merupakan lembaga keuangan non bank (LKNB) yang 

berbasis syariah. BMT berfokus pada usaha dalam pengumpulan dan penyaluran dana yang 

non profit, seperti zakat, infaq, dan sadaqah. Selain itu BMT juga memiliki jasa dalam 

pengumpulan dana komersial.  

Berlandaskan Undang-Undang RI Nomor 25 tahun 1992, lembaga BMT yang memiliki 

basis kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah dari anggota oleh anggota dan untuk 

http://www.ojk.go.id/
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anggota maka berhak menggunakan badan hukum koperasi. Perbedaan BMT dengan 

koperasi konvensional (non syariah) salah satunya terletak pada teknis operasionalnya 

(Warsidi dkk, 2014). Koperasi Syariah tidak membolehkan adanya bunga dan lebih 

menekankan pada etika moral dengan melihat kaidah islami dalam melakukan usahanya. 

Sedangkan koperasi konvensional lebih fokus terhadap perolehan profit / keuntungan 

dalam suatu transakasi.  

 

Dana pihak ketiga, menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah (Pasal 1) 

disebutkan bahwa, Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank 

Syariah dan/ atau UUS berdasarkan Akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah dalam bentuk giro, tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank merupakan 

sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank yang terdiri dari 3 jenis, yaitu: dalam 

bentuk giro, deposito, dan tabungan (Qolby, 2013).  Sudarsono (2017) menyatakan bahwa 

DPK dalam jangka pendak tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 

Sedangkan penelitian Rimadhani dan Erza (2011), Qolby (2013), Wardiantika dan 

Kusumaningtias (2014), Wahyudi (2016), serta Ali dan Miftahurrohman (2016) 

menyatakan bahwa DPK mempunyai hubungan positif terhadap penyaluran pertumbuhan 

murabahah pada lembaga keuangan syariah.  

 

Harga jual dalam pembiayaan murabahah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan 

memegang peranan penting dalam menetapkan marjin keuntungan pada lembaga keuangan 

syariah. marjin keuntungan adalah selisih antara harga jual dan harga beli yang telah 

disepakati bersama antara lembaga keuangan syariah dengan nasabah pada pembiayaan 

murabahah (Rahmawati dan Rokhman, 2015). Penelitian Ibrahim dan Fitria (2012) 

menyatakan bahwa marjin keuntungan memiliki pengaruh positif dan negatif terhadap 

pembiayaan murabahah. Sedangkan penelitian Rimadhani dan Erza (2011) menyatakan 

bahwa marjin keuntungan negatif tidak signifikan terhadap penyaluran pertumbuhan 

murabahah pada Bank Syariah Mandiri. murabahah. 

 

Non Performing Financing (NPF) Sebagai indikator yang menunjukkan kerugian akibat 

risiko kredit adalah tercermin dari besarnya non performing loan (NPL). Non performing 

loan dalam terminologi bank syariah disebut non - perfoming financing (NPF). Non - 

Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan 

total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan penelitian Ramadhani 

dan Erza (2011) menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif signifikan terhadap 

penyaluran pertumbuhan murabahah. Sedangkan penelitian Wardiantika dan 

Kusumaningtias (2014) menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap pembiayaan 

murabahah. Dan pada penelitian Ali dan Miftahurrohman (2016) menyatakan bahwa NPF 

tidak berpengaruh pada pembiayaan murabahah.  

 

Financing to deposit ratio (FDR) adalah seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah 

dilepaskan untuk pembiayaan. Pada penelitian Ramadhani dan Erza (2011) menyatakn 

bahwa FDR berpengaruh negatif terhadap penyaluran pertumbuhan murabahah.  

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukan hasil yang 

berbeda terhadap pembiayaan murabahah, maka hal ini sangat perlu dilakukan kembali 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah. Dalam 

penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah adalah Dana 
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Pihak Ketiga (DPK), Marjin Keuntungan, Non Performing Finance (NPF), dan Financing 

to Deposit Ratio (FDR).  

 

LANDASAN TEORI 

 

Teori Permintaan dan Penawaran  

Ulya (2015) menjelaskan bahwa Ibnu Khaldun pada tahun 779H/ 1377M mendefinisikan 

ilmu ekonomi secara luas. Rendahnya harga akan merugikan penjual, dalam konteks ini 

merupakan lembaga keuangan mikro syariah, sedangkan tingginya harga akan 

menyusahkan konsumen atau nasabah lembaga keuangan mikro syariah, terutama kaum 

miskin atau para pengusaha mikro yang menjadi mayoritas dalam populasi pembiayaan 

lembaga keuangan mikro. Dapat disimpulkan bahwa, Ibnu Khaldun berpendapat tingkat 

harga yang stabil dan biaya hidup yang relatif rendah adalah pilihan yang terbaik, dengan 

tetap mengusung pertumbuhan dan keadilan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.  

 

Faktor yang mempengaruhi penawaran menurut Ibnu khaldun dalam Ulya (2015) yaitu, 

banyaknya permintaan dalam konteks penelitian ini merupakan pembiayaan murabahah, 

adalah tingkat keuntungan atau marjin keuntungan, tingkat usaha manusia, dalam 

penelitian ini merupakan tingkat usaha nasabah BMT dalam melunasi pembiayaan 

murabahah secara tangguh yang dapat tercermin pada rasio pembiayaan bermasalah, dan 

besarnya tenaga buruh termasuk ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, 

keamanan dan ketenangan dalam penelitian ini berupa likuiditas lembaga keuangan, serta 

kemauan teknik dan perkembangan masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi permintaan adalah pendapatan, jumlah penduduk atau jumlah dana pihak 

ketiga yang disimpan pada lembaga keuangan mikro syariah , kebiasaan dan adat istiadat 

masyarakat, serta pembangunan dan kemakmuran masyarakat secara umum  

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 
 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dikemukakan suatu hipotesis 

mengenai permasalahan sebagai berikut: 



REVIEW OF APPLIED ACCOUNTING RESEARCH, Vol. 2, No. 2, October 2022 

 

 
 

 225 

RAAR 
Vol.2 No.2 

 

 

1. Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Secara operasional lembaga keuangan syariah dana pihak ketiga merupakan sumber 

likuiditas untuk penyaluran pembiayaan. Hal ini sejalan dengan teori permintaaan, 

Ulya (2015) menjelaskan bahwa salah satu faktor menurut Ibnu Khaldun yang dapat 

mempengaruhi permintaan adalah jumlah penduduk atau populasi, dalam konteks 

pembiayaan pada lembaga keuangan dapat juga diartikan dengan jumlah nasbah yang 

dihitung dari banyaknya dana pihak ketiga yang tersimpan pada lembaga keuangan. 

 

Berdasarkan penelitian Rimadhani dan Erza (2011), Qolby (2013), Wardiantika dan 

Kusumaningtias (2014) serta Miftahurrahman dan Ali (2016) menyatakan bahwa DPK 

mempunyai hubungan positif terhadap penyaluran pertumbuhan murabahah pada 

lembaga keuangan syariah. Dari hasil tersebut maka dapat diartikan semakin tinggi 

dana pihak ketiga yang terdapat pada lembaga keuangan, maka akan meningkatkan 

pembiayaan murabahah.  

H1: Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah  

pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas. 

2. Hubungan Marjin Keuntungan terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Marjin murabahah ditetapkan sekali setiap satu transakasi murabahah, atau tidak 

diperkenankan membayar marjin setiap jangka waktu tertentu, misalnya setiap bulan. 

Dalam teori permintaan Ibnu Khaldun, Ulya (2015) menjelaskan bahwa harga atau 

marjin keuntungan dapat mempengaruhi permintaan. Ibnu Khaldun berpendapat 

tingkat harga yang stabil dan biaya hidup yang relatif rendah adalah pilihan yang 

terbaik, dengan tetap mengusung pertumbuhan dan keadilan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Berdasarkan penelitian Ibrahim dan Fitria (2012) penetapan marjin yang tinggi akan 

mengurangi daya tawar konsumen dalam pembiayaan murabahah sehingga akan 

mengurangi permintaan pembiayaan tersebut. Dari hasil tersebut maka dapat diartikan 

bahwa seamkin rendah harga barang murabahah atau semakin kecil marjin keuntungan 

pembiayaan tersebut, akan meningkatkan minat konsumen yang akan meningkatkan 

pembiayaan murabahah.  

H2 : Marjin keuntungan berpengaruh negatif terhadap pembiayaan   murabahah pada 

BMT/BTM di kabupaten Banyumas. 

 

3. Hubungan Non Performing Finance (NPF) terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Non Performing Finance (NPF) merupakan rasio antar pembiayaan bermasalah dengan 

total pembiayaan yang disalurkan oleh suatu lembaga keuangan. NPF sejalan dengan 

teori permintaan Ibnu Khaldun, Ulya (2015) menjelaskan dalam teori permintaan Ibnu 

Khaldun, bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan adalah usaha 

manusia atau dalam konteks penelitian ini merupakan usaha nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya.  

Berdasarkan Wardiantika dan Kusumaningtias (2014) menyatakan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap pembiyaan murabahah. secara umum semakin tinggi 

rasio pembiayaan bermasalah maka akan mengakibatkan lembaga keuangan ragu 

dalam menyalurkan pembiayaanya, dan berimbas pada berkurangnya volume 

pembiayannya murabahah. 
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H3: NPF (Non Performing Financing) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan 

murabahah pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas. 

 

4. Hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Financing to deposit ratio (FDR) merupakan perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan dengan dana yang diterima oleh suatu lembaga keuangan. Ulya (2015) 

menjelakan bahwa dalam teori permintaan Ibnu Khaldun, keamanan dan ketenangan 

mempengaruhi suatu permintaan, keamanan dan ketenangan dalam lembaga keuangan 

dan dalam konteks penelitian ini dapat dicerminkan dalam rasio likuiditas financing to 

deposit ratio. 

 

Berdasarkan Penelitian Yanis dan Priadi (2015) menyatakan bahwa FDR berpengaruh 

positif terhadap pembiayaan murabahah pada perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 

karena semakin tinggi likuiditas lembaga keuangan maka akan mempengaruhi volume 

pembiayaan lembaga keuangan tersebut. Semakin tinggi rasio likuiditas atau FDR 

maka akan meningkatkan volume pembiayaan murabhah. 

H4: FDR (Financing To Deposit Ratio) berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

lembaga keuangan mikro syariah, yang berupa koperasi syariah atau baitul mall watamwil 

(BMT) / baitut tamwil muhammadiyah (BTM) yang berada di Kabupaten Banyumas. 

Pengambilan Sempel dilakukan dengan purposive  sampling, adapun kriteria yang 

digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. BMT/BTM diketahui alamatnya berdasarkan penelusuran online dan survey 

lapangan. 

2. BMT/BTM sudah beroperasi minimal lima tahun/periode. 

3. Pihak BMT/BTM memberikan izin atas permohonan penelitian  

Dalam penelitian ini digunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan BMT/BTM, 

dan jika terdapat informasi yang kurang tercantum secara detail pada laporan keuangan, 

maka dilakukan wawancara dalam rangka memenuhi kebutuhan data tersebut.   

Definisi Operasional 

Variabel Dependen (Y) 

Murabahah merupakan transaksi jual beli dimana penjual memberi tahukan harga 

perolehan barang kepada pembeli, dan marjin keuntungan transaksi tersebut disepakai 

bersama. Menurut Miftahurrahman dan Ali (2016), pembiayaan murabahah merupakan 

pembiayaan yang memiliki volume tertinggi dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. 

Menurut Widodo (2017) perhitungan pembiayaan murabahah dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut; 

 

 Murabahah = Cost of commodity + Margin - Self financing 
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Variabel Independen (X) 

 

a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah (Pasal 1) disebutkan 

bahwa, Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank Syariah 

dan/ atau UUS berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Penghitungan DPK menurut Sari dan Abundanti (2016) 

adalah sebagai berikut: 

 

 
 

b. Marjin Keuntungan 

Harga jual pada pembiayaan murabahah dapat ditetapkan dengan memperhatikan 

harga beli, cost recovery (biaya yang telah dikeluarkan), dan marjin keuntungan yang 

diinginkan (Rahmawati dan Rokhman, 2015). Marjin keuntungan yang ditetapkan 

dalam setiap transkasi murabahah pada sebagian besar BTM/BMT di kabuaten 

Banyumas berbeda-beda menyesuaikan besarnya nominal transakasi. Dalam penelitian 

ini menggunakan rata-rata marjin yang digunakan pada transaksi murabahah. Menurut 

Widodo (2017) marjin keuntungan adpat dihutung melalui rumus berikut;  

 

 
 

c. Non Performing Finance (NPF) 

Non performing financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah 

dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh lembaga keuangan syariah. Perhitungan 

NPF menurut Wardiantika dan Kusumaningtias (2014) diperoleh melalui rumus 

sebagai berikut: 

 

d. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to deposit ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan dengan dana yang diterima oleh suatu lembaga keuangan. Semakin tinggi 

financing to deposit ratio maka pembiayaan yang disalurkan juga semakin meningkat. 

Demikian sebaliknya, jika terjadi penurunan financing to deposit ratio maka 

pembiayaan yang disalurkan juga mengalami penurunan (Yanis dan Priadi, 2015). 

Menurut Yanis dan Priyadi (2015) nilai FDR dapat diperoleh melalui rumus sebagai 

berikut: 

 

 

DPK =Tabungan + Deposito + Giro + dan lainnya 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur perngaruh antara lebih dari satu 

variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terkait. Dalam penelitian ini analisi  

regrei linear berganda dipergunakan untuk mengukur pengaruh variabel DPK, marjin, 

NPF, dan FDR terhadap pembiayaan murabahah.  hasil analisis regresi linear berganda 

adalah sebagai berikut: 

 Tabel 1. Analisis Regresi Berganda  

Model 

Unstandardized 

Coefficients thitung ttabel Sig. Kesimpulan 

Beta 

 (Constant) 512.832.274,46 0,620 1,69726 0,540  

Dana pihak ketiga 0,007 0,132 1,69726 0,896 Tidak bepengaruh  

Marjin keuntungan 153.158.259,10 0,096 1,69726 0,924 Tidak bepengaruh 

Non performing finance 1.548.762.141,33 0,778 1,69726 0,443 Tidak bepengaruh 

Financing to deposit ratio 152.150.667 2,118 1,69726 0,043 Berpengaruh signifikan 

 

Sumber : Olah data spss versi 22, 2018 (lampiran 9) 

 

 

H1 : Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah pada 

BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 2013 – 2017. 

Berdasarkan hasil uji parsial, tabel 4.7 menunjukan t hitung sebesar 0,132 dengan df(n-k-1) 

= df(35-4-1) = 30 sehingga didapatkan t tabel sebesar 1,69726. Nilai t hitung 0,132 < t 

tabel 1,69726, dan nilai signifikansi sebesar 0,896 > 0,05. Dari perhitungan tersebut maka 

dapat disimpulkan H1 ditolak,  atau DPK tidak berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 2013 – 2017. 

Sumber dana pembiayaan pada BMT/BTM di Kabupaten Banyumas pada periode 2013 – 

2017 berasal dari perbankan dan BMT/BTM yang sudah bermitra serta dukungan oleh 

anggota yang terdiri dari tiga bentuk yaitu simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan 

sukarela. Berdasarkan keputusan kementrian koperasi dan UMKM No.91 tahun 2004, 

simpanan wajib adalah simpanan yang berasal dari anggota yang disetorkan secara 

periodik selama menjadi anggota. Jumlah simpanan setiap anggota dapat berbeda dan tidak 

dapat diambil kembali selama masih menjadi anggota. Simpanan pokok adalah simpanan 

yang berasal dari anggota yang disetorkan hanya satu kali selama menjadi anggota. Setiap 

anggota menyetorkan jumlah yang sama dan tidak dapat diambil selama masih menjadi 

anggota. Sedangkan simpanan sukarela secara definisi tidak memiliki perbedaan dengan 

simpanan pokok dan wajib tetapi jumlah simpanannya tidak ditentukan secara langsung 

pada rapat anggota koperasi dan jumlahnya bersifat bebas. Hasil penelitian ini mendukung 

atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudarsono (2017) yang menyatakan 

bahwa DPK tidak berpengaruh positif. 

 

H2: Marjin keuntungan berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah pada 

BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 2013 –  2017. 
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Berdasarkan hasil uji parsial, tabel 4.7 menunjukan t hitung sebesar 0,096 dengan df(n-k-1) 

= df(35-4-1) = 30 sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 1,69726. Nilai t hitung 0,096 > 

-t tabel -1,69726 dan nilai signifikansi sebesar 0,924 > 0,05.  Dari perhitungan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, atau marjin keuntungan tidak berpengaruh 

negatif terhadap pembiayaan murabahah pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 

2013 – 2017. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori permintaan dan penawaran Ibnu Khaldun. 

Hal ini karena adanya unsur kemaslahatan atau urgensi lembaga keuangan mikro dalam 

memberikan pembiayaan kepada masyarakat miskin, marjinal dan masyarkat yang 

dikecualikan dari sistem perbankan. Sehingga faktor marjin keuntungan pada pembiayaan 

murabahah pada lembaga keuangan mikro tidak begitu mempengaruhi permintaan dan 

penawaran pembiayaan murabahah. 

 

H3 : Non performing finance (NPF) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah 

pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 2013 – 2017. 

 

Berdasarkan hasil uji parsial, tabel 4.7 menunjukan t hitung sebesar 0,778 dengan df(n-k-1) 

= df(35-4-1) = 30 sehingga didapatkan t tabel sebesar 1,69726. Nilai t hitung 0,778 > -t 

tabel -1.69726 dan nilai signifikansi sebesar 0,443 > 0,05. Dari perhitungan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak,  atau NPF tidak berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan murabahah pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 2013 – 2017. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori permintaan dan penawaran Ibnu Khaldun. 

Hal ini karena adanya unsur urgensi lembaga keuangan mikro yang memberikan 

pembiayaan bagi masyarakat miskin, marjinal, dan dikecualikan dari sistem perbankan. 

Sehingga faktor NPF tidak begitu mempengaruhi permintaan dan penawaran terhadap 

pembiayaan murabahah pada lembaga keuangan mikro. 

 

Adanya permintaan pembiayaan oleh masyarakat walaupun kebijakannya ketat dengan 

didukung dengan tingginya nilai FDR, maka kondisi seperti ini menunjukkan posisi tawar 

lembaga keuangan syariah lebih kuat dibanding dengan posisi nasabah atau calon 

nasabahnya. Pratin dan Adnan (2005) menjelaskan kekhususan lembaga keuangan syariah 

dalam penanganan pembiayaan bermasalah dibanding dengan bank konvensional, lebih 

banyak dilakukan dengan cara rescedulling, yaitu menjadwal kembali jangka waktu 

angsuran serta memperkecil jumlah angsuran, reconditioning, yaitu memperkecil margin 

keuntungan atau bagi hasil usaha, dan pengalihan atau pembiayaan ulang dalam bentuk 

pembiayaan al-qardhul hasan, yaitu mengangsur pengembalian pokok saja (tanpa 

tambahan marjin) daripada melakukan eksekusi jaminan. Eksekusi jaminan dilakukan 

sebagai jalan terakhir bila cara lain yang lebih manusiawi tidak berhasil mengatasi 

pembiayaan bermasalah. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadhani dan Erza (2011) yang menyatakan bahwa 

NPF tidak berpengaruh negatif. Dan Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Wardiantika dan Kusumaningtias (2014), Ali dan Miftahurrohman (2016). 

 

H4 : Financing to deposit ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 2013 – 2017. 
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Berdasarkan hasil uji parsial, tabel 4.7 menunjukan t hitung sebesar 2,118 dengan df(n-k-1) 

= df(35-4-1) = 30 sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 1,69726. Nilai t hitung 2,118 > t 

tabel 1.69726 dan nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05. Dari perhitungan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa H4 diterima,  atau FDR berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah pada BMT/BTM di kabupaten Banyumas periode 2013 – 2017. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Yaman dan Setiawan (2013) dan Yanis dan Priadi (2015)  

yang menyatakan bahwa FDR mempunyai hubungan positif terhadap penyaluran 

pertumbuhan murabahah pada lembaga keuangan syariah. Dan hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian Ramadhani dan Erza (2011). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Marjin 

Keuntungan, Non Performing Finance (NPF), dan Financing To Deposit Ratio (FDR) 

terhadapa pembiayaan murabahah pada BMT/BTM di Kabupaten Banyumas periode 2013 

– 2017 diperoleh bebrapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dana pihak ketiga (DPK) yang diperolah dari simpanan lancar dan simpanan 

berjangka nasabah BMT/BTM di Kabupaten Banyumas  

2. Marjin keuntungan pembiayaan murabahah pada BMT/BTM di Kabupaten 

Banyumas  

3. Non performing finance (NPF) pada BMT/BTM di Kabupaten Banyumas  

4. Financing to deposit ratio (FDR) pada BMT/BTM di Kabupaten Banyumas  
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